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KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KOGNITIF FISIKA SISWA 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
kognitif Fisika siswa kelas X MIA-1 SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun pelajaran 
2016/2017 pada materi Gerak Harmonik dengan menggunakan model pembelajaran 
POE (predict, observe, explain). Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
dengan model Kemmis dan Mc. Taggart, dan model kolaboratif yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 
2 Sukoharjo yang berjumlah 36 anak. Data diperoleh melalui kajian dokumen, tes 
tertulis, observasi, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis data deskriptif kualitatif. 
Pada penelitian ini, kemampuan berpikir kritis diukur dengan 
menggunakan tiga instrumen, yaitu observasi, tes, dan angket. Ketiga instrumen 
ini berpedoman pada kategori dan indikator yang diungkapkan oleh Ennis, 
sedangkan untuk kemampuan kognitif menggunakan indikator Anderson dan 
Krathwohl. Setiap kategori kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini 
memiliki target skor capaian yang berbeda-beda dengan peningkatan persentase 
keberhasilan untuk semua kategori sebesar 60 %, sedangkan pada kemampuan 
kognitif memiliki target ketuntasan sebesar 75 % dari jumlah seluruh siswa. Pada 
pra siklus, rata-rata persentase keberhasilan untuk semua kategori kemampuan 
berpikir kritis sebesar 5,6 %. Namun pada siklus I mengalami peningkatan rata-
rata persentase keberhasilan menjadi 45,4 %, dan mengalami kenaikan kembali 
pada siklus II menjadi 77,4 %. Hasil kemampuan kognitif pada pra siklus 
memiliki persentase ketuntasan siswa sebesar 31 %, kemudian mengalami 
kenaikan pada siklus I menjadi 53 %, dan mengalami kenaikan kembali pada 
siklus II menjadi 78 %.   
Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran POE dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
kemampuan kognitif Fisika siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 2 Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017 pada materi Gerak Harmonik. 
 
 
Kata Kunci : Berpikir Kritis, Kognitif, model pembelajaran POE, Gerak 
Harmonik 
 
 
 
ABSTRACT 
Dwi Widiani Astuti. K 2313018. THE APPLICATION OF POE (PREDICT, 
OBSERVE, EXPLAIN) LEARNING MODELS TO IMPROVE CRITICAL 
THINKING AND COGNITIVE CAPABILITIES OF PHYSICS OF CLASS 
X MIA-1 SMA NEGERI 2 SUKOHARJO ON HARMONIC MOTION 
MATERIALS. Minor Thesis, Surakarta: Faculty of Teacher Training and 
Education Sebelas Maret University Surakarta, October, 2018. 
This research aims to improve the critical thinking and cognitive abilities 
of physics in class X MIA-1 of SMA Negeri 2 Sukoharjo in the 2016/2017 school 
year on Harmonic Motion material by using the POE learning model (predict, 
observe, explain). This research was a Class Action Research conducted in 2 
cycles. Each cycle consists of four stages, namely planned, action, observation, 
and reflection. The subject of the study were students of class X MIA 1 of SMA 
Negeri 2 Sukoharjo, totaling 36 children. Data were obtained through document 
review in the form of test results, written tests, observations, and questionnaires. 
Data analysis techniques used are qualitative descriptive data analysis techniques. 
In this research, critical thinking skills were measured using three 
instruments, namely observation, tests, and questionnaires. These three 
instruments were guided by the categories and indicators expressed by Ennis, 
while for cognitive abilities used the indicators Anderson and Krathwohl. Each 
category of critical thinking skills in this study had different achievement score 
targets with an increase in the percentage of success for all categories of critical 
thinking skill by 60%, whereas in cognitive abilities it had a target of 
completeness of 75% of the total students. In the pre-cycle, the average 
percentage of success for all categories was 5.6%. But in the first cycle there was 
an increase in the average percentage of success to 45.4%, and experienced an 
increase again in the second cycle to 77.4%. The results of cognitive abilities in 
the pre-cycle had a percentage of student completeness of 31%, then increased in 
the first cycle to 53%, and experienced an increase again in the second cycle to 
78%.  
Based on the data analysis, it can be concluded that the application of the 
POE learning model can improve the critical thinking skills and cognitive abilities 
of physics of class X MIA 1 students of SMA Negeri 2 Sukoharjo in the 
2016/2017 school year on Harmonic Motion material. 
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